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ABSTRAK

Penelitianini bertujuan untuk mengetahui efektivitas herbisidaamonium glufosinat dalam mengendalikan gulma pada persiapan
lahan padi sawah dengan sistem tanpa olah tanah (TOT) serta mengetahui pengaruh sistem TOT terhadap produksi padi
sawah. Penelitianini dilaksanakan di Desa Tempuran, K ecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah dan di Laboratorium
Ilmu Gulma, Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung mulai bulan Januari 2016 sampai April 2016
dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dosis herbisidaamonium glufosinat (480, 640,
800, dan 960 g/ha) dengan sistem TOT, penyiangan secara mekanis dengan sistem OTS, dan kontrol (tanpa pengendalian
gulmadengan sitem TOT) dan diulang sebanyak 4 ulangan. Homogenitas ragam diuji dengan menggunakan Uji Barttlet dan
additifitas data diuji menggunakan Uji Tukey. Jika asums terpenuhi maka data dianalisis dengan sidik ragam dengan
menggunakan pemisahan nilai tengah BedaNyata Terkecil (BNT) padataraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwasemua
taraf dosis herbisida amonium glufosinat yang diuji (480-960 g/ha) dan penyiangan mekanis mampu mengendalikan gulma
total dan gulma golongan rumput hingga 7 minggu setelah aplikasi (MSA), sedangkan gulma golongan daun lebar dan
golongan rumput mampu dikendalikan oleh herbisida amonium glufosinat dan penyiangan mekanishingga 7 M SA padataraf
dosis 640-960 g/ha, namun gulma golongan teki terutama Fimbristilys miliacea serta gulma Leptochloa chinensis tidak
mampu dikendalikan oleh herbisidaini. Hasi| gabah kering giling pada sistem TOT lebih rendah dibandingkan dengan hasil

gabah kering giling jikapada sistem OTS.

Katakunci: amonium glufosinat, gulma, padi, TOT.

PENDAHULUAN

Produksi padi selama periode tahun 2008-2013
meningkat dari 60,325 jutaton gabah kering giling (GKG)
padatahun 2008 menjadi 71,291 jutaton GK G padatahun
2013 atau rata-rata tumbuh 3,43% atau sebesar 2,193
jutaton per tahun. Namun jika dibandingkan dengan
target produksi tahun 2013, produksi padi belum
mencapai target disebabkan karena belum optimalnya
peningkatan produktivitasdari target 52 ku/ha (Ditjen
TR 2014). Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya
hasil padi baik kualitasdan kuantitasantaralain adalah
degradasi lahan dan gangguan gulma. Diantara sekian
banyak penyebab degradasi |ahan, yang paling dominan
adalah erosi tanah dan air. Erosi tanah di daerah tropika
basah termasuk Indonesia sebagian besar disebabkan
oleh pengolahan tanah intensif (OT1) yang secaraturun
temurun masih terus dilakukan oleh petani. Teknik olah
tanah konservasi (OTK) yang dapat diterapkan antara
lain adalah tanpa olah tanah (TOT) (Utomo, 2002).
Selain degradasi lahan, gulma sebagai organisme

pengganggu tanaman (OPT) termasuk kendal a penting
yang harus diatasi dalam peningkatan produksi padi di
Indonesia. Gulma merupakan salah satu faktor
pembatas produksi tanaman padi, karena gulma dapat
menyerap hara dan air lebih cepat dibanding tanaman
pokok (Gupta, 1984). Kehilangan hasil padi sawah akibat
gulma diperkirakan mencapai 30% (Suardi dan Pane,
1983). Tanpatindakan pengendalian gulma, kehilangan
hasil diperkirakan mencapai 16% hingga 86% (Kropff
dan van Laar, 1993).

Penggunaan herbisida tidak dapat dipisahkan
dalam penyiapan lahan sistem TOT. Persiapan lahan
cukup dilakukan dengan penyemprotan, setelah gulma
mula mati dan mengering, dan dibiarkan agar permukaan
tanah tertutupi guna mengurangi evaporasi, melindungi
kehidupan organisme tanah, dan mepertahankan
kandungan unsur hara tanah (Rafiuddin et al, 2006).
Herbis daberbahan aktif amonium glufos nat merupakan
herbis dayang direkomendasi kan untuk mengendalikan
gulmakarenaherbisi daamonium glufosinat merupakan
herbisida nonselektif dan kontak yang diaplikasikan
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pasca tumbuh. Keuntungan penggunaan herbisida
kontak adalah gulma cepat mati sehingga dapat segera
ditanami. Namun herbisidaamonium glufosinat belum
banyak digunakan untuk pengendalian gulma pada
persiapan lahan padi sawah dengan sistem TOT, maka
penelitianini dilakukan untuk mengetahui keefektivan
amonium glufosinat dalam mengendalikan gulma pada
persiapan lahan pertanaman padi tanpa olah tanah
(TOT).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Desa Tempuran,
Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah dan
di Laboratorium IImu Gulma, Jurusan Agroteknol ogi,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung mulai bulan
Januari 2016 sampai bulan April 2016. Bahan-bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah herbisida
dengan bahan aktif amoniumglufosinat (Admil 160 SL),
air, pupuk Urea, KCI, dan SP-36, serta benih padi
varietas Ciherang. Alat-alat yang digunakan adalah
meteran, timbangan digital, tali rafia, alat semprot
punggung, nozdl T-jet warnabiru, bambu, ember, plastik,
gelas ukur, oven, pipet, amplop kertas, aat tulis, dan
perlengkapan lainnya.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan herbisida
(480, 640, 800, 960 g/ha) dengan sistem tanpaolah tanah
(TOT), penyiangan mekanis dengan sistem olah tanah
sempurna(OTS), dan kontrol dengan 4 ulangan. Untuk
menilai pengaruh penggunaan herbisida terhadap
pertumbuhan gulma digunakan perlakuan kontrol.
Sebagai pembanding yang digunakan untuk melihat
pengaruh herbisidaterhadap tanaman padi sawah adalah
pengendalian gulma secaramekanis dengan pengolahan
tanah sempurna (OTS). Homogenitasragam diuji dengan

Tabel 1. Bobot Kering GulmaTotal

menggunakan Uji Barttlet dan additifitas data diuji
menggunakan Uji Tukey. Jikaasumsi terpenuhi maka
datadianalisis dengan sidik ragam dengan menggunakan
pemisahan nilai tengah BedaNyataTerkecil (BNT) pada
taraf 5%.

Persiapan Lahan dan Aplikasi Herbisida.
Petak percobaan TOT dikeringkan dengan cara
membuka saluran air keluar dan menutup saluran air
masuk. Sebelum aplikasi dilakukan, alat semprot
punggung dikalibrasi terlebih dahulu menggunakan
metode luas sehingga diperoleh volume semprot nya
yaitu467 L/ha. Tigahari setelah aplikasi herbisida, air
kembali dimasukkan hingga plot tergenang dengan
ketinggian 2-5 cm dan dibiarkan selama empat hari
sampai tanah menjadi lunak.

Penanaman dan Pemuukan. Penanaman
dilakukan satu minggu setelah aplikasi (MSA),
menggunakan bibit umur 21 hari. Jarak tanam yang
diterapkan adalah 25 x 25 cm dengan duabibit per lubang
tanam.Pemupukan dilakukan 2 kali dengan caradisebar.
Pemupukan pertama pada 7 hari setelah tanam (HST)
dengan dosis Urea 100 kg/ha, SP-36 150 kg/ha, dan
KCI 100 kg/ha. Pemupukan kedua dilakukan saat
primordia bungadengan dosis Urea 100 kg/ha.

Pengambilan Sampel Gulma. Pengambilan
sampel gulma dilakukan 3 kali yaitu pada 1, 4, dan 7
(MSA) bersamaan dengan pelaksanaan penyiangan
gulmasecaramekanis. Pada setiap pengamatan diambil
contoh gulmadalam 2 petak contoh yang dil etakan secara
sistematis, berukuran 0,5x 0,5 m.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Databaobot kering gulmatotal yang disgjikan pada

Tabel 1 menunjukan bahwaherbisidaamonium glufosinat
dengan berbagai taraf dosisefektif dalam mengendalikan

Perlakuan 1MSA 4 MSA 7 MSA
...................... (9/0,5M?)...cceinn

Amonium glufosinat 480 g + TOT 57,16 b 80,70 b 17295 b
Amonium glufosinat 640 g + TOT 44,23 bc 31,76 ¢ 121,13 ¢
Amonium glufosinat 800 g + TOT 24,34 d 2743 ¢ 91,39 cd
Amonium glufosinat 960 g + TOT 35,38 cd 12,83 ¢ 66,17 d
Mekanis+ OTS 000 e 251 c 000 e
Kontrol 108,82 a 198,40 a 275,41 a
BNT 0,05 17,55 42,07 48,54

Keterangan: Nilai tengah pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji BNT padataraf 5%
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gulmatotal sampai 7 minggu setelah aplikasi (MSA).
Kemampuan terbaik herbisida amonium glufosinat
dalam mengendalikan gulma total pada 1 MSA vyaitu
pada dosis 800g/ha. Pada 4 MSA seluruh taraf dosis
herbisida amonium glufosinat yang diuji dapat
mengendalikan pertumbuhan gulma. Kondis gulmayang
awalnyaterkendali dengan baik padasemuataraf dosis
pada4 MSA, sudah mengalami pertumbuhan kembali
pada 7 MSA sehingga perlakuan penyiangan mekanis
memberikan hasil pengendalian terbaik.

Spesies gulma golongan daun lebar yang
ditemukan pada petak percobaan adalah Melochia
corchorifolia, Ludwigia hyssopifolia, Scoparia
dulcis, dan Phylantus urinaria. Tabel 2 menunjukkan
bahwa herbisidaamonium glufosinat pada dosis480 g/
ha hanyamampu mengendalikan gulmahingga4 MSA,
sedangkan dosis 640-960 g/ha mampu mengendalikan
gulmahingga 7 MSA. Hal ini dikarenakan pada dosis
ini herbisidaamonium glufosinat ada padadosisterbaik

(0,6-1 kg/ha) dalam mengendalikan gulma (Perkins,
1990).

Spesies gulma golongan teki yang muncul pada
petak percobaan adalah Fimbristilys miliacea dan
Cyperusiria. Hasil penelitian yang disgjikan padaTabel
3 menunjukkan bahwa herbisida amonium glufosinat
dosis 960 g/ha dengan sistem TOT mampu
mengendalikan gulma golongan teki pada 4 MSA,
sedangkan pada 1 M SA dan 7 M SA herbisidaamonium
glufosinat dengan berbagai taraf dosisyang diujikan tidak
mampu mengendalikan gulma golongan teki.
Pengendalian secara mekanis dengan sistem OTS
memberikan hasil yangterbaik. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Tjitrosoedirjo, et al. (1984) bahwa
pengendalian gulma dengan cara mekanis umumnya
dapat berhasi| dengan baik dalam mengendalikan gulma
semusim serta gulmatahunan.

Terdapat 6 jenis gulma golongan rumput yang
ditemukan pada petak percobaan yaitu Leptochloa

Tabel 2. Bobot K ering Gulma Golongan Daun Lebar

Perlakuan 1MSA 4 MSA 7 MSA
...................... (9/05M?) ...,
Amonium glufosinat 480 g + TOT 2423 b 2912 b 66,51 a
Amonium glufosinat 640 g + TOT 19,75 b 12,69 bc 2484 b
Amonium glufosinat 800 g + TOT 6,99 cd 6,12 bc 19,77 b
Amonium glufosinat 960 g + TOT 19,04 bc 458 bc 16,63 bc
Mekanis+ OTS 0,00 d 0,00 ¢ 0,00 c
Kontrol 48,33 a 104,95 a 82,60 a
BNT 0,05 12,10 26,25 19,35

Keterangan: Nilai tengah pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda

nyata menurut uji BNT padataraf 5%

Tabel 3. Bobot K ering Gulma Golongan Teki

Perlakuan 1MSA 4 MSA 7 MSA
................... (9/0,5M?) ..
Amonium glufosinat 480 g + TOT 9,63 a 20,32 a 2253 b
Amonium glufosinat 640 g + TOT 459 ab 6,08 bc 30,20 ab
Amonium glufosinat 800 g + TOT 430 ab 7,97 abc 4216 a
Amonium glufosinat 960 g + TOT 7,18 a 197 c 32,77 &b
Mekanis+ OTS 0,00 b 0,00 ¢ 0,00 c
Kontrol 7,08 a 15,63 ab 16,01 bc
BNT 0,05 6,98 13,24 17,42

Keterangan: Nilai tengah pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda

nyata menurut uji BNT padataraf 5%
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chinensis, Ischaemum rugosum, Cynodon dactylon
, Paspalum commersonii, Digitaria ciliaris, dan
Echinochloa colona. Databobot kering yang disajikan
pada Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh taraf dosis
yang diuji dengan sistem TOT mampu mengendalikan
gulmagolongan rumput. Kemampuan seluruhtaraf dosis
herbisida amonium glufosinat dalam mengendalikan
gulma golongan rumput pada 1 MSA sama. Pada 4
MSA dan 7 M SA herbisidaamonium glufosinat dengan
dosis 800 g/ha adalah yang paling efektif dalam
mengendalikan gulma golongan rumput karena daya
kendali nya samadengan perlakuan penyiangan mekanis
dengan sistem OTS.

M. corchorifolia merupakan gulma paling
dominan yang ditemukan pada semua petak percobaan.
Berdasarkan data yang disgjikan pada Tabel 5 dapat
diketahui bahwa herbisidaamonium glufosinat dosis480-
960 g/ha dengan sistem TOT mampu mengendalikan
gulma ini hingga 4 MSA. Pada 7 MSA herbisida

amonium glufosinat mampu mengendalikan gulmaini
padadosis 640-960 g/ha. Efektifitas herbisidaamonium
glufosinat dalam mengendalikan gulma M.
corchorifoliadidugakarenagulmaini merupakan gulma
daun lebar yang mempunyai permukaan daun yang luas
sehingga droplet herbisida yang diaplikasikan dapat
terserap dengan baik dan merata. Menurut Sembodo
(2010) dan Moenandir (2010) sel ektivitas herbisidadapat
berkaitan dengan faktor morfologi gulmatersebut.
Bobot kering gulma F. miliacea perlakuan
herbisisdaamonium glufosinat dengan sistem TOT pada
berbagai taraf dosis pada 1 MSA tidak berbeda nyata
dengan kontrol. Pada4 MSA bobot kering gulmaiini
pada dosis 480 g/halebih tinggi dibandingkan dengan
kontrol dan perlakuan herbis daamoniumglufosinat dosis
lainnya, sedangkan herbisidaamonium glufosinat dosis
640-960 g/hajugatidak berbeda nyatadengan kontrol.
Perbedaan bobot kering gulmaF. miliaceamulai terlihat
berbeda nyata pada 7 MSA (Tabel 6). Hal ini diduga

Tabel 4. Bobot K ering Gulma Golongan Rumput

Perlakuan 1MSA 4 MSA 7 MSA
................... (9/05MY) ...,
Amonium glufosinat 480 g + TOT 2331 b 31,26 b 8392 b
Amonium glufosinat 640 g + TOT 19,89 bc 12,99 bc 66,09 bc
Amonium glufosinat 800 g + TOT 13,05 bc 882 c 29,46 cd
Amonium glufosinat 960 g + TOT 916 cd 6,29 c 16,77 d
Mekanis+ OTS 0,00 d 251 c 0,00 d
Kontrol 5341 a 77,82 a 176,80 a
BNT 0,05 11,05 18,76 46,15

Keterangan: Nilai tengah pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji BNT padataraf 5%

Tabel 5. Bobot Kering Gulma M. corchorifolia

Perlakuan 1MSA 4 MSA 7MSA
.................... [(7(0 X115 FETTTTTT

Amonium glufosinat 480 g + TOT 2423 b 2912 b 65,34 a
Amonium glufosinat 640 g + TOT 1975 b 12,69 bc 2370 b
Amonium glufosinat 800 g + TOT 6,99 cd 6,12 bc 19,46 b
Amonium glufosinat 960 g + TOT 19,04 bc 458 bc 16,63 bc
Mekanis+ OTS 0,00 d 0,00 c 0,00 c
Kontrol 48,33 a 104,72 a 82,46 a
BNT 0,05 12,01 26,15 19,25

Keterangan: Nilai tengah pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji BNT padataraf 5%
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Tabel 6. Bobot Kering Gulma F. miliacea
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1MSA 4 MSA 7 MSA
Perlakuan . - .
Adli Adli Adli
................... (9/05MY) ...,
Amonium glufosinat 480 g + TOT 4,48 a 20,08 a 22,53 bc
Amonium glufosinat 640 g + TOT 1,05 ab 6,08 b 29,87 ab
Amonium glufosinat 800 g + TOT 041 b 797 b 4216 a
Amonium glufosinat 960 g + TOT 043 b 197 b 32,77 ab
Mekanis+ OTS 0,00 b 000 b 0,00 d
Kontrol 1,94 ab 809 b 10,64 cd
BNT 0,05 3,99 11,51 16,96

Keterangan: Nilai tengah padasetiap kolom yang diikuti huruf yang samatidak berbedanyata

menurut uji BNT padataraf 5%

Tabel 7. Bobot Kering Gulma L. chinensis

1MSA 4 MSA 7MSA

Perlakuan
Adli Adli Adli

.................. (9/0,5M) ...
Amonium glufosinat 480 g + TOT 293 a 11,06 a 2261 b
Amonium glufosinat 640 g + TOT 0,98 abc 6,42 ab 57,16 a
Amonium glufosinat 800 g + TOT 0,90 bc 6,30 ab 22,86 b
Amonium glufosinat 960 g + TOT 0,65 bc 392 bc 1494 b
Mekanis+ OTS 0,00 ¢ 0,00 c 0,00 b
Kontrol 2,40 ab 8,28 ab 18,00 b
BNT 0,05 2,03 5,87 23,13

Keterangan: Nilai tengah pada setiap kolom yang diikuti huruf yang samatidak berbedanyata
menurut uji BNT padataraf 5%

karena saat gulma lain yang kontak dengan herbisida
dapat terkendali dengan baik pada4 M SA menghasilkan
kondisi yang menguntungkan bagi biji-biji gulma F.
miliacea untuk tumbuh sehingga pertumbuhannya
semakin tidak terkendali.

Databobot kering gulmalL. chinensis pada Tabel
7 menunjukkan bahwa herbisida amonium glufosinat
dosis480-960 g/hatidak mampu mengendalikan gulma
ini baik pada 1 MSA, 4 MSA, maupun 7 MSA. L.
chinensis merupakan gulma golongan rumput yang
memiliki daun yang sempit dan tegak sehingga hanya
menerimasedikit droplet herbisidayang menyebabkan
herbisida amonium glufosinat tidak mampu
mengendalikan gulmaini.

Data bobot kering gulma I. rugosum yang
disgjikan padaTabel 8 menunjukkan bahwapadal MSA
herbisidaamonium glufosinat berbagai taraf dosisyang
diuji belum mampu mengendalikan gulma l. rugosum

pada pertanaman padi dengan sistem TOT.
K etidakmampuan herbisidaamonium glufosinat dalam
mengendalikan gulma ini pada 1 MSA dikarenakan
morfologi gulma. Menurut Tjitrosoerdirjo et al. (1984),
daun yang sempit (rerumputan) dan daun yang tegak
hanya menerima sedikit droplet sehingga herbisida
amonium glufosinat kurang efektif mengendalikan gulma
ini. Pada4 MSA dan 7 MSA herbisida amonium
glufosinat dosis 640"960 g/ha mampu mengendalikan
gulma Ischaemum rugosum bahkan memiliki daya
kendali yang sama dengan perlakuan mekanis dengan
sistem OTS.

Perlakuan mekanis dengan sistem OTS pada 1
MSA memberikan hasil terbaik dalam megendalikan
gulmatotal (Tabel 1). Pada4 MSA perlakuan mekanis
dengan sistem OTS memiliki daya kendali yang sama
dengan perlakuan herbisida amonium glufosinat dosis
640-960 g/ha (Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4, Tabel
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Tabel 8. Bobot Kering Gulma |. Rugosum

1MSA 4 MSA 7MSA
Perlakuan
Adli Adli Adli

..................... (9/0,5M?)..e.iiennnn.
Amonium glufosinat 480 g + TOT 4,13 ab 1496 b 5335 b
Amonium glufosinat 640 g + TOT 6,80 ab 3,45 bc 340 ¢
Amonium glufosinat 800 g + TOT 7,62 ab 1,25 bc 405 c
Amonium glufosinat 960 g + TOT 2,17 ab 0,72 bc 0,00 c
Mekanis+ OTS 0,00 b 0,00 c 0,00 c
Kontrol 16,77 a 39,03 a 117,43 a
BNT 0,05 14,96 14,55 41,11

Keterangan: Nilai tengah padasetiap kolom yang diikuti huruf yang samatidak berbedanyata

menurut uji BNT padataraf 5%

Tabel 9. Hasil Gabah Kering Giling

GKG
Perlakuan

(t/ha)
Amonium glufosinat 480 g + TOT 0,90¢c
Amonium glufosinat 640 g + TOT 2,31b
Amonium glufosinat 800 g + TOT 3,18Db
Amonium glufosinat 960 g + TOT 2,71b
Mekanis+ OTS 9,98 a
Kontrol 0,12c
BNT 0,05 1,3

Keterangan: Nilai tengah padasetiap kolom yang diikuti huruf yang sasmatidak berbedanyata

menurut uji BNT padataraf 5%

5, Tabel 6, dan Tabel 8). Pada7 M SA perlakuan mekanis
dengan sistem ORS memiliki daya kendali yang sama
dengan perlakuan herbisida amonium glufosinat dosis
960g/ha (Tabel 2, Tabel 4, Tabel 7, dan Tabel 8). Bahkan
pada Tabel 1 dan 6 perlakuan mekanis dengan sistem
OTS memberikan hasil yang terbaik di 7 MSA.
Pengendalian gulma pada sistem TOT dilakukan satu
kali pada satu minggu sebelum tanam. Sedangkan
pengendalian gulma dengan sistem OTS dilakukan
sebanyak 4 kali yaitu pada saat pengolahan lahan dan
penyiangan mekanis yang dilakukan 3 kali, sehingga
membutuhkan |ebih banyak tenaga kerja.

Perlakuan herbisidaamonium glufosinat dosis480
o/ha memberikan hasil gabah kering giling yang tidak
berbeda nyata dengan kontrol, sedangkan perlakuan
herbisida amonium glufosinat dosis 640"960 g/ha
memberikan hasil gabah kering giling yang lebih baik
dibandingkan dengan kontrol. Namun hasil gabah kering
giling terbaik adalah pada perlakuan mekanis dengan

sistem OTS(Tabel 9). Menurut Marpaunget al., (2013),
kerugi an yang di sebabkan oleh gulmamemiliki hubungan
antara waktu kemunculan gulma dan tekanan yang
diberikan tanaman. Kehilangan hasil biasanyalebihtinggi
ketika gulma muncul pada awal pertumbuhan. Gulma
sudah ada pada petak perlakuan dengan sistem TOT
saat tanam pindah sehingga memberikan tekanan yang
tinggi pada tanaman, maka memberikan hasil gabah
kering giling yang rendah.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang
telah dilakukan adalah semua taraf dosis herbisida
amonium glufosinat yang diuji (480-960 g/ha) dan
penyiangan mekanis mampu mengendalikan gulmatotal
dan gulma golongan rumput hingga 7 minggu setelah
aplikasi (M SA), sedangkan gulmagol ongan daun | ebar
dan golongan rumput mampu dikendalikan oleh herbisida
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amonium glufosinat pada taraf dosis 640-960 g/ha dan
penyiangan mekanis hingga 7 MSA, namun gulma
golongan teki terutama Fimbristilys miliacea serta
gulma Leptochloa chinensistidak mampu dikendalikan
oleh herbisidaini. Hasil gabah kering giling padasistem
TOT lebih rendah dibandingkan dengan hasil gabah
kering gilingjikapadasistem OTS.
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